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ABSTRAK   

Nama : ABDUL HANAFI HARAHAP 

Nim              : 16 402 00197  

Judul            : Pengaruh Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan  

Pengentasan Kemiskinan sebagai Variabel Moderating di 

Provinsi Sumatera Utara.  

Dalam Islam upaya peningkat pertumbuhan ekonomi serta pengentasan 

kemiskinan adalah dengan zakat. Oleh karena itu, zakat seharusnya dikelola 

secara produktif dan profesional sehingga dapat zakat dapat mengambil bagian 

dalam merealisasikan ide-ide Islam untuk mensejahterakan masyarakat. Dimana 

fenomena yang terjadi adalah dana zakat yang disalurkan kepada fakir miskin 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan. 

Menurut Rina Murniati dan Irfan Syauqi Beik yang di kutip dari Qardhawi Y. 

Dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Zakat terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia dan Tingkat Kemiskinan Mustahik”. Mengatakan bahwa Saat ini zakat 

semakin berperan menjadi salah satu instrumen dalam pembangunan manusia, 

pada dasarnya memiliki tiga dimensi pokok, yaitu dimensi spiritual personal, 

dimensi sosial, dan dimensi ekonomi. Oleh karena itu, zakat diterapkan dalam 

format yang benar, selain dapat meningkatkan keimanan, juga dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan secara luas.      

Jenis penelian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

data sekunder dan menggunakan SPSS 23. Populasi dalam penelitian ini adalah 

jumlah dana zakat yang disalurkan kepada fakir miskin, pertumbuhan ekonomi 

dan kemiskinan dengan jumlah 11 sampel. Variabel dalam penelitian ini adalah 

zakat (X), pertumbuhan ekonomi (Y) dan kemiskinan (moderating). 

Hasil penelitian menunjukkan, Pengujian hasil uji parsial (uji t) bahwa 

thitung untuk variabel Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,230 

sedangkan ttabel yaitu 2,30600 dengan demikian thitung < ttabel atau (0,230 < 

2,30600) maka H0 diterima Ha ditolak jadi dapat disimpulkan Zakat tidak 

memiliki pengaruh yang positif secara parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan hasil uji t variabel Zakat terhadap 

Pengentasan Kemiskinan sebesar 6,987 sehingga ttabel yaitu 2,30600 < thitung 

(6,987) > ttabel (2,30600) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa Zakat 

berpengaruh terhadap Pengentasan Kemiskinan. Berdasarkan uji simultan (uji F) 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,503 dan 48,825 nilai yang lebih besar dari nilai 

Ftabel yaitu sebesar 48,825 > 4,46 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa  zakat secara simultan berpengaruh terhadap pengentasan 

kemiskinan sementara pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh. Nilai R
2 

sebesar 

0,053 dan 0,844 atau sama dengan 5,30% dan 84,40%, artinya bahwa zakat 

mampu menjelaskan pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan sebesar 

5,30% dan 84,40%. Sedangkan sisanya 94,70% dan 15,60% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: Zakat, Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

ً Wau W We 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ُ Ya Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ًْ  Ḍommah U U 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Nama 

.....  ُ  fatḥah dan ya Ai a dan i 

 ًْ ْ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

ٍ..ٍ... Kasrah dan ya   
i dan garis di 

bawah 

ُ....ً  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 
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a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama.       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemiskinan saat ini merupakan salah satu masalah yang terjadi 

sepanjang sejarah Indonesia, dan kemiskinan merupakan fenomena sosial 

yang klasik yang sudah melekat dalam masyarakat. Ukuran dan 

pengertiannya bersifat relatif bergantung pada kondisi sosial ekonomi 

masyarakat tersebut. Relativitas ukuran dan derita kemiskinan yang terjadi 

tidak seperti umumnya yang dibayangkan oleh pemerintah atau 

masyarakat umum. Kemiskinan sebagai suatu kondisi serba kurang dalam 

pemenuhan kebutuhan ekonomis yang menyangkut dalam memenuhi 

tuntutan kehidupan yang paling minimum, khususnya dari aspek konsumsi 

dan pendapatan.  

Masalah kemiskinan dan kaum fakir bukanlah masalah baru. Sejak 

dahulu, berbagai agama dan aliran filsafat mencoba memecahkannya 

untuk mengakhiri penderitaan kaum fakir. Bagi negara-negara 

berkembang yang mayoritasnya terdiri dari negara-negara muslim, 

kemiskinan merupakan masalah sehari-hari yang hampir tidak disadari. 

Krisis ekonomi yang melanda dunia, khususnya benua Asia, membuka 

mata lebar-lebar betapa sebenarnya negara kita Indonesia yang muslim dan 

mayoritas negara-negara muslim lainnya, teramat sangat miskin. Ini 

bertentangan sekali dengan ajaran Islam yang sangat memerangi 

kemiskinan. Islam tidak sekedar memandang kemiskinan sebagai masalah, 

bahkan menganggapnya sebagai musibah yang harus dilenyapkan.  
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Bank Dunia menetapkan mereka yang disebut sebagai masyarakat 

miskin adalah mereka yang berpenghasilan kurang dari $2 per hari, justru 

rata-rata masyarakat yang paling miskin masih memiliki pendapatan dalam 

kisaran Rp50.000,00- atau sekitar $5 per hari.1 

 Kemiskinan  yang ada di Indonesia misalnya di Provinsi Sumatera 

Utara saat ini belum memiliki strategi yang kuat dari pemerintah untuk 

menuntaskan masalah kemiskinan bagi masyarakat Indonesia yang 

berpihak kepada masyarakat miskin. Setiap negara berupaya dalam 

menekankan tingkat kemiskinan di negaranya, dengan berbagai kebijakan 

yang dianggap dapat menekankan kemiskinan. Melalui kebijakan-

kebijakan tersebut, jumlah masyarakat miskin diharapkan akan 

menunjukkan penurunan, agar pertumbuhan  ekonomi dapat berjalan tanpa 

hambatan. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu 

negara dalam jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama 

periode tertentu dan dapat dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan 

kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk 

kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan 

indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi.
2
 

Sejak pemerintahan orde lama, orde baru hingga orde reformasi 

sekarang ini, dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera, adil, dan 

                                                           
1
A. Muhtadi Ridwan, Geliat Ekonomi Islam "Memangkas Kemiskinan, Mendorong 

Perubahan (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. 1. 
2
Purba Bonaraja, “Analisis Tentang Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Jurnal 

Humaniora 4, no. 2, Oktober 2020 hlm. 245. 
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makmur, baik materil maupun spiritual, pemerintah telah melakukan 

pembangunan di berbagai bidang secara berkesinambungan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Tingkat pertumbuhan ekonomi 

menjadi salah satu tujuan yang penting bagi pemerintah daerah maupun 

pusat, misalnya di Provinsi Sumatera Utara pertumbuhan ekonomi 

mendorong pemerintah daerah untuk melakukan pembangunan ekonomi 

dengan mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 

kemitraan dengan masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru 

yang akan mempengaruhi kegiatan ekonomi dalam daerah tersebut.3  

Menurut Putu Karismawan dan Muhammad Alwi dalam jurnal 

yang berjudul “Analisis Potensi Ekonomi Pada Setiap Kecamatan Dalam 

Pengembangan Pembangunan Ekonomi di Kabupaten Lombok Utara”. 

Mengatakan bahwa: Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah 

serangkaian usaha kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan 

pembagian pendapatan secara merata.
4
 

Salah satu pilar utama dalam rukun Islam adalah perintah zakat. 

Zakat merupakan ibadah dan kewajiban sosial bagi kaum muslim yang 

kaya (aghniya) ketika memenuhi nisab (batas minimal) dan hawl (waktu 

satu tahun). Zakat mempunyai peran penting dalam dunia nyata, baik zakat 

harta maupun zakat fitrah sebagai sarana komunikasi utama dari 

                                                           
3
Dr. Muammil Sun‟an, Ekonomi Pembangunan Daerah (Jakarta: Mitra Wacana Media, 

2015), hlm. 4-5. 
4
Putu Karismawan dan Alwi Muhammad, “Analisis Potensi Ekonomi Pada Setiap 

Kecamatan Dalam Pengembangan Pembangunan Ekonomi di Kabupaten Lombok Utara,” Jurnal 

Ekonomi Pembangunan 2, no. 2, September 2020 hlm. 193-194. 
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masyarakat yang mampu dengan masyarakat yang tidak mampu. Dengan 

adanya sarana zakat ini akan terjadi pemerataan pendapatan yang lebih 

memberikan kesejahteraan dari orang kaya kepada orang miskin secara 

adil dan mengubah penerima zakat menjadi pembayar zakat.5 

Zakat pertama-tama diberikan kepada orang miskin dan kaum 

papa. Pada beberapa kesempatan Rasulullah SAW menyebutkan bahwa 

mereka yang berhak menerima zakat hanyalah orang-orang miskin karena 

tujuan utamanya adalah menghapus kemiskinan. Sebagai salah satu rukun 

Islam, arahan untuk melaksanakan tanggungjawab ini adalah sangat besar 

bagi mereka yang gagal melaksanakannya akan mendapat balasan azab 

yang pedih di dunia dan di akhirat. Hal ini dinyatakan dalam surah Al-

fussilat, yang mengkhabarkan ciri-ciri orang musyrik, di antaranya ialah 

tidak menunaikan zakat dan tidak mempercayai akan adanya hari akhirat. 

Menurut Gian Turnando dan Aliman Syahuri Zein yang di kutip 

dari Isro‟iyatul Mubarokah dalam jurnal yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Zakat terhadap Peningkatan Kesejahteraan Mustahik”. 

Mengatakan bahwa Pengumpulan zakat, infak dan sedekah (ZIS) oleh 

lembaga pengelola zakat sudah berlangsung lama, bahkan sebelum 

disahkan Undang-Undang No.38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat. 

Tujuannya adalah untuk menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan 

memperoleh tingkat pendapatan sehingga zakat tersebut mengurangi 

masalah beban perekonomian. Oleh karena itu, zakat diterapkan dalam 

                                                           
5
Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 3. 
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format yang benar, selain dapat meningkatkan keimanan, juga dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan secara 

luas.
6
 

Dengan segala potensi dan nilai strategis zakat sebagai instrumen 

dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mengentaskan 

kemiskinan, mekanisme pengelolaan badan zakat maupun pengelolaan 

dana zakat harus mendapat perhatian. Perkembangan dana zakat, 

pertumbuhan ekonomi, dan kemiskinan yang terjadi di Provinsi Sumatera 

Utara pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2019, dengan melihat  

perbandingan yang terjadi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan dan 

penurunan, sebagaimana dapat dilihat pada table 1 berikut: 

Tabel 1.1 

Penyaluran Dana Zakat Kepada Fakir Miskin, Pertumbuhan 

Ekonomi, dan Kemiskinan Tahun 2009-2019 

Tahun Penyaluran Kepada 

Fakir Miskin 

(Satuan Rupiah) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

 (%) 

Kemiskinan  

(%) 

2009 9.708.539.509 5 11,51 

2010 19.233.777.042 6,4 11,31 

2011 26.171.761.274 6,7 10,38 

2012 27.401.606.858 6,2 10,41 

2013 35.371.718.452 6,1 10,39 

2014 49.390.370.816 5,2 9,45 

2015 43.821.490.615 5,1 10,79 

2016 43.917.651.989 5,2 10,27 

2017 75.278.571.462 5,7 9,28 

2018 120.775.699.669 5,2 8,94 

2019 146.384.248.814 5,2 8,83 
Sumber: www.BPS.go.id dan BAZNAS Sumatera Utara 

                                                           
6
Gian Turnando dan Aliman Syahuri Zein, “Analisis Pengaruh Zakat Terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Mustahiq,” Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman 7, no. 1, Juni 2019 

hlm. 163-165. 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa dana zakat yang 

disalurkan kepada fakir miskin di Provinsi Sumatera Utara mengalami 

fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2009-2014 dana zakat sebesar 

Rp9.708.539.509,00 meningkat menjadi sebesar Rp49.390.370.816,00 

Dan mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi sebesar 

Rp43.821.490.615,00 Kemudian mengalami peningkatan sampai pada 

tahun 2019 yaitu menjadi sebesar Rp146.384.248.814,00. 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara mengalami 

fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2009-2011 pertumbuhan 

ekonomi sebesar 5 persen meningkat menjadi sebesar 6,7 persen. Dan 

mengalami penurunan dari tahun 2012-2015 sebesar 6,2 persen menjadi 

5,1 persen. Sementara pada tahun 2016-2017 kembali mengalami 

peningkatan dari 5,2 persen menjadi sebesar 5,7 persen. Kemudian 

kembali mengalami penurunan sampai tahun 2019 menjadi sebesar 5,2 

persen. 

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi. Hal 

ini dapat dilihat pada tahun 2009-2011 kemiskinan sebesar 11,51 persen 

mengalami penurunan menjadi sebesar 10,38 persen. Dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2012 sebesar 10,41 persen. Kemudian mengalami 

penurunan sampai tahun 2014 yaitu menjadi sebesar 9,85 persen. 

Sedangkan pada tahun 2015 kembali mengalami peningkatan sebesar  

10,79 persen. Kemudian kembali mengalami penurunan hingga tahun 

2019 menjadi sebesar 8,83 persen. 
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Berdasarkan data dana zakat yang disalurkan kepada fakir miskin 

di Provinsi Sumatera Utara periode 2009-2019 mengalami peningkatan 

pada tahun 2017-2019. Namun pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara mengalami Penurunan. Dan kemiskinan mengalami 

peningkatan pada tahun 2011-2012. Sedangkan menurut teori Sayyid 

Sabiq dalam buku Zakat dalam Perekonomian Modern, zakat sebagai 

salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana yang 

harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, 

sosial maupun ekonomi. Dan menurut teori Abu Ubaid dalam buku Teori 

Komprehensif tentang Zakat dan Pajak  meriwayatkan bahwa menarik 

zakat dari orang kaya kemudian zakat tersebut disalurkan kepada fakir 

miskin. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Zakat terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dengan Pengentasan Kemiskinan sebagai Variabel 

Moderating di Provinsi Sumatera Utara”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Terjadi peningkatan penyaluran dana zakat sementara pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 

2009-2019. 
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2. Terjadi peningkatan penyaluran dana zakat dan kemiskinan di 

Sumatera Utara pada tahun 2009-2019.  

3. Terjadi peningkatan kemiskinan dan Penurunan pertumbuhan ekonomi 

sementara penyaluran dana zakat mengalami peningkatan di Sumatera 

Utara pada tahun 2009-2019. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi 

batasan masalah pada penelitian ini adalah pengaruh zakat di Provinsi 

Sumatera Utara. Dengan demikian batasan masalah pada variabel bebas 

(X) yaitu zakat, pertumbuhan adalah variabel terikat (Y), sedangkan 

kemiskinan merupakan variabel moderating. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah gejala yang akan menjadi faktor penelitian untuk 

di amati. Sesuai dengan judul, dalam penelitian ini terdapat tiga variabel 

yang terdiri dari satu variabel independen ( X), satu variabel dependen (Y) 

dan satu variabel moderating.7 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasari atas 

sifat-sifat hal yang dapat diamati. Untuk menghindari kesalahpahaman 

terhadap judul penelitian, maka akan ditentukan variabel penelitian dari 

judul “Pengaruh Zakat terhadap Petumbuhan Ekonomi dengan 

Pengentasan Kemiskinan sebagai Variabel Moderating di Provinsi 

Sumatera Utara” 

                                                           
7
Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), 

hlm. 29. 
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Tabel 1.2 

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Rumus Skala 

1 Zakat Zakat merupakan 

sarana untuk 

mensucikan jiwa 

orang-orang yang 

berharta dari 

kebakhilan dan 

kekafiran dan 

mendorong mereka 

untuk mencintai 

orang-orang lemah, 

baik lemah secara 

fisik maupun lemah 

secara materi dan 

menumbuhkan 

sikap tanggung 

jawab terhadap 

sesama saudara 

seagama.8 

1. Zakat 

2. Dasar 

hukum 

zakat 

3. Objek 

zakat 

4. Hikmah 

dan 

fungsi 

zakat 

5. Rukun 

dan 

syarat 

zakat 

6. Orang 

yang 

berhak 

menerim

a dan 

tidak 

berhak 

menerim

a zakat 

7. Zakat 

dalam 

perspekti

f 

ekonomi 

Islam 

Pemberian 

             = Hasil 

Harapan 

Rasio 

2 Pertumb

uhan 

Ekonomi 

Pertumbuhan 

ekonomi adalah 

pertambahan output 

atau pendapatan 

nasional 

keseluruhan dalam 

kurun waktu yang 

ditentukan.9 

1. Pertumb

uhan 

ekonomi 

2. Faktor-

faktor 

yang 

menentu

kan 

        PDBt-PDBt-1 

PE=                      X100 

                PDBt-1 

Rasio 

                                                           
8
Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 

Umat (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 46. 
9
Basuki Pujoalwanto, Perekonomian Indonesia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 

118. 
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pertumb

uhan 

ekonomi 

3. Teori-

teori 

pertumb

uhan 

ekonomi 

4. Pertumb

uhan 

ekonomi 

dalam 

Islam 

3 Kemiski

nan 

Kemiskinan 

merupakan salah 

satu masalah yang 

selalu dihadapi oleh 

manusia. Masalah 

kemiskinan itu 

sama tuanya 

dengan usia 

kemanusiaan itu 

sendiri dan 

implikasi 

permasalahannya 

dapat melibatkan 

keseluruhan aspek 

kehidupan 

manusia.
10

 

1. Kemiski

nan 

2. Ciri-ciri 

kemiskin

an 

3. Penyeba

b 

kemiskin

an 

4. Kemiski

nan 

dalam 

pandang

an Islam 

   Q 

         1   z - yi 

P0 =        

         n                 z 
i = 1 

Rasio 

 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan 

identifikasi masalah adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2009-2019 ? 

                                                           
10

Khoirun Nisa dan ayu Wulandari, “Pengaruh Ketimpangan Pendapatan Terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,” Jurnal Ilmu-ilmu Sosial 15, no. 1, April 

2020 hlm. 56. 
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2. Apakah terdapat pengaruh terhadap pengentasan kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2009-2019 ? 

3. Apakah terdapat pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2009-  

2019 ? 

F. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2009-2019. 

2. Untuk mengetahui pengaruh zakat terhadap pengentasan kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara Tahun 2009-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2009-2019. 

G. Kegunaan Penelitian 

Setiap peneliti diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun secara langsung terkait didalamnya. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam hal zakat, 

pertumbuhan ekonomi, serta pengentasan kemiskinan yang berguna di 

masa yang akan datang. 
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2. Bagi Masyarakat 

Penelitian mampu memberikan informasi tambahan kepada 

masyarakat ataupun teman-teman yang ingin meneliti sebuah fenomena 

dan makna yang memiliki kemiripan dengan kasus yang diangkat oleh 

peneliti terdahulu. 

3. Bagi Dunia Akademik 

Sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan dibidang ilmu 

ekonomi terkait dengan zakat, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara, dan dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan 

yang ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini 

dimaksud untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah 

dipahami. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian 

sebagai berikut: 

BAB I, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional 

variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian. Secara 

umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas 

tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti. 

BAB II, dalam bab ini membahas kerangka teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Secara umum seluruh sub 
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bahasan yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-

penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam 

kerangka teori. 

BAB III, membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup 

tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen pengumpulan data, dan analisis data. Secara umum, seluruh sub 

bahasan yang ada dalam metode penelitian membahas tentang lokasi dan 

waktu penelitian dan jenis penelitian. Setelah itu, akan ditentukan 

populasi. Dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan guna untuk 

memperlancar pelaksanaan penelitian. Setelah data terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data sesuai dengan 

berbagai uji yang diperlukan dalam penelitian tersebut. 

BAB IV, membahas tentang hasil penelitian yang berisikan sejarah 

dan Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara dan Pengaruh Zakat 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Utara, Secara umum, mulai dari pendeskripsian data yang akan 

diteliti secara rinci, kemudian melakukan analisis data menggunakan 

tektik analisis data yang sudah dicantumkan dalam metode penelitian 

sehingga memperoleh hasil analisa yang akan dilakukan dan membahas 

tentang hasil yang telah diperoleh. 

BAB V, merupakan bab penutup dari keseluruhan isi skripsi yang 

memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan 

saran-saran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Zakat 

a. Pengertian Zakat 

Zakat adalah salah satu pilar penting dalam ajaran agama 

Islam. Secara etimologis, zakat memiliki arti kata berkembang (an-

namaa), mensucikan (at-thaharatu) dan berkah (albarakatu). 

Sedangkan secara terminologis, zakat mempunyai arti 

mengeluarkan sebagian harta dengan persyaratan tertentu untuk 

diberikan kepada kelompok (Mustahik) dengan persyaratan 

tertentu. Hal ini di dukung oleh jumlah mayoritas ummat Islam 

Indonesia yang diperkirakan mampu membayar zakat, namun 

belum menunaikannya karena berbagai alasan. 

Menurut Darajat zakat berasal dari kata “zakka” yang berarti 

suci, berkah, tumbuh berkembang dan terpuji. Sedangkan dari segi 

istilah zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 

SWT yang diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya, di 

samping itu berarti mengeluarkan dalam jumlah tertentu itu sendiri. 

Razak menambahkan zakat berasal dari kata takjiyah yang artinya 

mensucikan. Oleh karenanya zakat berarti mensucikan harta benda 

dan diri pribadi. Zakat merupakan salah satu instrumen kebijakan 
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fiskal yang sangat strategis dalam upaya pembangunan ekonomi 

suatu masyarakat melalui pengentasan kemiskinan.
11

  

Menurut Undang-Undang No. 38 1998 dan Fatwa MUI No. 3 

tahun 2003 dalam meninjau zakat penghasilan ijtihad Yusuf 

Qardhawi tentang pengelolaan zakat, pengertian zakat adalah harta 

yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang 

dimiliki oleh orang muslim sesuai ketentuan agama untuk 

diberikan kepada yang berhak menerimanya.
12

 Dilihat dari 

pengertian zakat menurut bahasa, istilah maupun dari undang-

undang yang mengatur pengelolaan zakat, maka zakat 

peruntukannya sama-sama kepada orang-orang yang kurang 

mampu dalam hal menunaikan kewajiban kepada Allah dan kepada 

sesama hamba Allah SWT. 

Banyak di dalam al-qur‟an ayat-ayat yang menerangkan 

secara tegas memerintahkan pelaksanaan zakat. Perintah Allah 

untuk melaksanakan zakat tersebut seringkali beriringan dengan 

perintah pelaksanaan shalat. Hal ini adalah menunjukkan betapa 

penting peran zakat dalam kehidupan umat Islam. Ayat yang 

terdapat kata zakat dan diiringi dengan kata shalat.
13

 Contohnya, 

                                                           
11

Aliman Syahuri Zein, “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Mustahiq Melalui 

Pendistribusian Zakat Produktif,” Jurnal Ilmu Ekonomi dan Keislaman 8, no. 2, Desember 2020 

hlm. 267. 
12

Mardani, Fiqh konomi Syariah, cet. 1 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

hlm. 345-346. 
13

Umrotul Khasanah, Op.Cit., hlm. 34. 
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sebagaimana Allah telah berfirman dalam surah Al-baqarah ayat 

43: 

                  

      

”Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'”.
14

 

 

Dalam Alquran kata zakat dan shalat disebutkan 82 kali. 

Zakat yang dimaksud ialah dalam rangkaian yang beriringan 

dengan shalat, sehingga zakat memiliki kedudukan yang setara 

dengan shalat. Shalat dan zakat tidak dapat dipisahkan. Oleh 

karena itu tidaklah seorang diterima shalatnya jika zakat tidak 

ditunaikan. 

Menurut peneliti Ilmu pengetahuan juga termasuk kebutuhan 

pokok karena sungguh banyak dampaknya apabila orang tidak 

menuntut ilmu. Sesuai dengan pepatah orangtua tanpa ilmu 

pengetahuan ibarat orang buta kehilangan tongkat, jadi 

termasuklah orang tidak dapat membaca, menulis, menghitung dan 

membedakan mana yang dosa mana yang pahala, ilmu 

pengetahuan itu melindungi dari kehancuran pikiran dan akhlak. 

Dengan ilmu pengetahuan semua orang bisa mengetahui semua 

hal. 
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Departemen Agama RI, Al-Bayan, Al-Qur‟an dan Terjemahannya Transliterasi Arab 
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Ilmu yang bermanfaat dimaksudkan ilmu yang diamalkan dan 

diajarkan kepada orang lain. Seseorang yang mengajarkan ilmu 

kepada orang lain, yang kemudian mengamalkannya atau 

mengajarkannya orang tersebut akan mendapatkan pahala 

sekalipun ia telah meninggal. Ilmu yang bermanfaat secara mutlak 

di dunia dan di akhirat adalah ilmu syar‟i (ilmu agama). Ilmu ini 

adalah ilmu yang seperti diungkapkan oleh Imam As-syathibiy di 

dalam kitab al-muwafaqat, bahwa ilmu yang muktabar menurut 

syara‟ adalah ilmu yang mendorong pemiliknya untuk beramal dan 

tidak membiarkan pemiliknya mengikuti hawa nafsunya 

bagaimanapun ia, bahkan ia mengikat pengkutnya dengan ilmu 

tersebut yang membawa pemiliknya mematuhi aturannya suka atau 

tidak suka. 

Mengenai ilmu pengetahuan yang bermanfaat ialah segala 

ilmu yang dapat memberikan manfaat kepada orang lain dan dapat 

menambah ketaqwaan mereka kepada Allah SWT. Selama itu 

masih dipelajari, selama itu pulalah orang yang mengajarkannya 

pada peringkat permulaan itu akan mendapat pahala yang akan 

secara terus-menerus dimasukkan ke dalam catatan amal 

kebaikannya. Antara lain, seperti jika seseorang yang mengarang 

kitab untuk rujukan banyak orang. Selama kitabnya dapat 

memberikan manfaat kepada orang lain, Allah akan 
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mengaruniakan ganjaran dan pahala yang terus-menerus kepada 

pengarang kitab tersebut. 

Dalam islam ilmu dapat dikategorikan ke dalam dua bagian: 

1. Ilmu fardu‟ain seperti ilmu tauhid (akidah), ilmu fikih, dan 

ilmu tasawuf, termasuk juga ilmu tajwid, faraidh, tafsi al-

Qur‟an, dan hadis. 

2. Ilmu fardu kifayah, seperti ilmu sains, kesusasteraan dan 

kedokteran. 

Islam menitikberatkan tentang keperluan menurut ilmu, 

mengamalkan ilmu yang dipelajari dan menyampaikan pula ilmu 

tersebut untuk dimanfaatkan oleh orang lain. Ilmu yang bermanfaat 

meliputi dua ilmu tersebut baim ilmu fardu‟ain maupun fardu 

kifayah.
15

 Selain dari ilmu fardu‟ain dan fardu kifayah tersebut 

tidak termasuk ilmu yang bermanfaat dan tidak perlu diberikan 

zakat seperti ilmu patung, ilmu komputer dan lain-lain. Karena 

ilmu-ilmu tersebut tidak bermanfaat bagi orang banyak dan tidak 

mendorong pemiliknya untuk beramal dan tidak menambahkan 

ketaqwaan kepada Allah SWT.
16

 

Dan dari jelaslah bahwa kata zakat, menurut terminologi para 

fuqaha, dimaksudkan sebagai “penuaian”, yakni penuaian hak yang 

wajib yang terdapat dalam harta. Zakat juga dimaksudkan sebagai 

bagian harta tertentu dan yang diwajibkan oleh Allah untuk 
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Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 129. 
16

Ibid., hlm. 130. 
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diberikan kepada orang-orang fakir. Zakat dinamakan sedekah 

karena tindakan itu akan menunjukkan kebenaran (shidq) seorang 

hamba dalam beribadah dan melakukan ketaatan kepada Allah 

SWT. 

b. Dasar Hukum Zakat 

Perintah zakat disebutkan secara global dan singkat dalam 

Alquran, sebagaimana shalat atau malah lebih singkat lagi. Alquran 

tidak menguraikan dengan rinci tentang jenis atau jumlah harta 

yang harus dizakati. Kendati demikian, sunnah Rasul menjabarkan 

semua ketentuan terkait zakat secara terperinci, seperti halnya 

shalat. Oleh sebab itu, terdapat keyakinan kuat terhadap sunnah 

sebagai sumber hukum kedua setelah Alquran mengenai Islam dan 

ajaran serta ketentuan-ketentuannya. Bahkan, diyakini bahwa 

sunnah menjelaskan makna Alquran dan memberikan princian atas 

apa yang disebutkan secara singkat dalam Alquran.
17

 Sebagaimana 

firman Allah SWT pada surat Q.S. An-Nahl ayat 44:
18

 

             

                      

”Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan”. 

                                                           
17

Monzer Kahf dkk, Tanya Jawab Keuangan dan Bisnis Kontemporer Dalam Tinjauan 

Syariah (Solo: PT. Aqwam Media Prifetika, 2010), hlm. 147. 
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Maksud dari ayat di atas menerangkan bahwa perintah-

perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang semua 

ketetatapan-ketetapan terdapat dalam Alquran penjelasannya, 

utamanya megenai hukum zakat yang menerangkan kesadaran dari 

dalam diri umat islam tersebut, wajib mengeluarkan zakatnya 

apabila telah mencapai nisab kepada yang berhak menerimanya. 

Juga dapat dilihat dari ayat yang menerangkan kewajiban 

membayar zakat diantaranya dalam surat at-Taubah ayat 103 

yaitu:
19

 

                    

                   

     

”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi 

Maha mengetahui. 

 

Maksudnya ialah zakat itu ialah membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda. Juga 

zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 

memperkembangkan harta benda mereka. 

                                                           
19

Ibid., hlm. 462. 
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Abu Dawud meriwayatkan bahwa seseorang berkata kepada 

sahabat yang mulia, Imran bin Husein, “wahai Abu Najid, engkau 

meriwayatkan hadits kepada kami yang tidak ada dasarnya dalam 

Alquran”. Mendengar perkataan itu Imran marah dan bertanya 

kepada orang tersebut, “Apakah engkau dapati dalam Alquran 

nisab zakat adalah 40 dirham, atau sekian jumlah unta?” Orang itu 

menjawab, ”tidak” Imam berkata, “ lalu kamu tahu itu darimana? 

Engkau tahu itu dari kami dan kami tahu itu dari Rasulullah 

SAW”. 

c. Objek Zakat 

Objek zakat dari ayat di atas telah jelas adalah harta (amwal). 

Zakat sebagai pembayaran tahunan (haul) kecuali atas hasil 

pertanian, diwajibkan bagi kaum Muslim yang kaya atas kekayaan 

mereka. Ia ditetapkan atas bentuk-bentuk kekayaan yang memiliki 

kemampuan untuk berkembang dari sisi nilainya (emas, perak) 

atau dapat menghasilkan kekayaan yang lebih lanjut, seperti 

ternak, produk pertanian dan barang dagangan. Oleh karena itu, 

kepemilikan yang berpotensi berkembang merupakan persyaratan 

pertama penetapan zakat. Syarat berikutnya adalah jika harta 

tersebut telah melampaui batas nilai minimum tertentu (nisab). 

Jadi objeknya jelas adalah harta (mal) bukan jiwa (an nafs) 
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sebagaimana jizyah.
20

 Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 Pasal 11 ayat 2: 

Harta yang dikenal zakat adalah: 

a. Emas, perak dan uang 

b. Perdagangan dan perusahaan 

c. Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan 

d. Hasil pertambangan 

e. Hasil peternakan 

f. Hasil pendapatan dan jas 

g. Rikaz. 

Menurut Sjechul Hadi Permono bahwa, zakat tidak dapat 

dikatakan zakat kecuali terdapat tiga unsur: 1) kadar khusus yang 

ditentukan oleh syara‟, dari 10% sampai 15% (nisf „ushr) atau 

(2,5%) 2) unsur peribadatan, dan 3) pendayagunannya khusus 

sebagaimana ketenuan yang telah ditetapkan dalam al‟Qur‟an. 

Unsur pertama tidak dapat berubah sebagaimana pajak, dan unsur 

kedua dapat berubah sesuai dengan kondisi yang menyertainya.
21

 

d. Hikmah dan Fungsi Zakat 

a. Hikmah Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi ganda, 

trasendental dan horizontal. Oleh sebab itu, zakat memiliki banyak 

arti dalam kehidupan umat manusia, terutama Islam. Zakat 
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Gusfahmi, Pajak Menurut Syariah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 207. 
21

Sjechul Hadi Permono, Problematika Zakat Profesi dan Solusinya (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 57-58. 
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memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan sang Khaliq 

maupun hubungan sosial kemasyarakatan di antara umat 

manusia.
22

 

Kesenjangan penghasilan rezeki dan mata pencaharian di 

kalangan manusia merupakan kenyataan yang tidak bisa 

dipungkiri. Hal ini dalam penyelesaiannya, memerlukan campur 

tangan Allah SWT. Beliau berfirman dalam Alquran Surah An-

Nahl ayat 71:
23

 

                 

               

                      

    

”Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain 

dalam hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) 

tidak mau memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang 

mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka 

mengapa mereka mengingkari nikmat Allah. 
 

Maksud dari ayat di atas menerangkan bahwa ayat yang 

menjelaskan salah satu dasar ukhuwah dan persamaan dalam 

Islam. 
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Muammar Khaddafi, dkk, Akuntansi Syariah Meletakkan Nilai-Nilai Syariah Islam di 

Dalam Akuntasi (Medan: Madenatera, 2016), hlm. 104. 
23
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b. Fungsi Zakat 

Setidaknya ada dua fungsi utama zakat, yang 

mengindikasikan hal tersebut ialah: 

1. Zakat sebagai asuransi sosial (al-ta‟min al-ijtima‟iy) dalam 

masyarakat muslim. Nasib manusia tidak konstan pada satu 

kondisi saja. Adakalanya orang yang wajib membayar zakat 

pada masa tertentu karena memiliki kekayaan yang banyak, 

pada masa berikutnya dia malah termasuk orang yang berhak 

menerima zakat karena musibah yang membuatnya miskin. 

2. Zakat juga berfungsi jaminan sosial (al-dhaman al ijtima‟iy), 

karena memang ada orang-orang yang selama hidupnya belum 

memiliki kesempatan mendapatkan rezeki melimpah, karena itu 

orang-orang Islam lain berkewajiban membantu mencukupi 

kebutuhan hidupnya.
24

 

e. Rukun dan Syarat Zakat 

Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nisab 

(harta), dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, 

menjadikannya sebagai milik orang fakir, dan menyerahkannya 

kepadanya atau harta tersebut diserahkan kepada wakilnya: yakni 

imam atau orang yang bertugas untuk memungut zakat. Juga 

dengan waktu yang khusus, maksudnya ialah sempurnanya 
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kepemilikan selama satu tahun (hawl), baik dalam binatang ternak, 

uang, maupun barang dagangan, yakni sewaktu dituaiannya biji-

bijian, dipetiknya buah-buahan, dikumpulkannya madu, atau 

digalinya barang tambang, yang semuanya wajib dizakati. Maksud 

lain dari “waktu yang khusus” ialah sewaktu terbenamnya matahari 

pada malam hari raya karena pada saat itu diwajibkan zakat fitrah. 

Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah. 

Menurut kesepakatan ulama, syarat wajib zakat adalah meredeka, 

muslim, baliqh, berakal, kepemilikan harta penuh, mencapi nisab, 

dan mencapai hawl. Adapaun syarat sahnya, juga menurut 

kesepakatan para ulama juga, adalah niat yang menyertai 

pelaksanaan zakat. 

1. Syarat Wajib Zakat dan Syarat Sah Zakat 

Syarat wajib zakat, yakni kefarduannya, ialah sebagai berikut: 

a. Merdeka 

Seorang budak tidak dikenai kewajiban membayar zakat, karena 

dia tidak memiliki sesuatu apapun. Semua miliknya adalah 

milik tuannya. 

b. Islam 

Seorang non-muslim tidak wajib membayar zakat. Adapun 

untuk mereka yang murtad, terdapat perbedaan pendapat. 

Menurut imam Syafi‟I orang murtad diwajibkan membayar 

zakat terhadap hartanya sebelum dia murtad. Sedangkan 
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menurut Imam Hanafi, seorang murtad tidak dikenai zakat 

terhadap hartanya karena perbuatan riddah-nya (berpaling dari 

agama Islam) telah menggugurkan kewajiban tersebut. 

c. Baligh dan Berakal 

Anak kecil dan orang gila tidak dikenai zakat pada hartanya, 

karena keduanya tidak dikenai kitab perintah. 

d. Harta tersebut telah merupakan harta yang memang wajib 

dizakati, seperti naqdaini (emas dan perak) termasuk juga al-

auraq al-naqdiyah (surat-surat berharga), barang tambang dan 

barang temuan (rikaz), barang dagangan, tanaman-tanaman dan 

buah-buahan, serta hewan ternak. 

e. Harta tersebut telah mencapai nisab (ukuran jumlah). 

 Maksudnya ialah nisab yang ditentukan oleh syara‟ sebagai 

tanda kayanya seseorang dan kadar-kadar berikut yang 

mewajibkannya zakat. 

f. Harta tersebut adalah milik penuh (al-milk al-tam) 

 Dalam hal ini, harta tersebut berada di bawah control dan di 

dalam kekuasaan pemiliknya. 

g. Telah berlalu satu tahun atau cukup hawl (ukuran waktu dan 

masa). Hawl adalah perputaran harta satu nisab dalam 12 bulan 

Qamariyah. Apabila terdapat kesulitan akuntansi karena 

biasanya anggaran dibuat berdasarkan tahun syamsiyah, maka 

boleh dikalkulasikan berdasarkan tahun syamsiyah dengan 
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penambahan volume zakat yang wajib dibayar, dari 2,5% 

menjadi 2,575% sebagai akibat kelebihan hari bulan syamsiyah 

dari bulan Qamariyah. 

h. Tidak adanya hutang 

i. Melebihi kebututuhan dasar atau pokok 

 Barang-barang yang dimiliki untuk kebutuhan pokok, seperti 

rumah pemukiman, alat-alat kerajinan, alat-alat industri, sarana 

transportasi dan angkutan, seperti mobil dan perabotan rumah 

tangga, tidak dikenakan zakat. Demikian juga uang simpanan 

yang dicadangkan untuk melunasi utang, tidak diwajibkan 

zakat, karena seorang kreditor memerlukan uang yang ada 

ditangannya untuk melepaskan dirinya dari cengkeraman 

hutang. 

j. Harta tersebut harus didapatkan dengan cara yang baik dan 

halal. 

k. Berkembang 

Pengertian berkembang tersebut terbagi menjadi dua, yaitu 

pertama, bertambah secara kongkrit dan kedua, bertambah 

secara tidak kongkrit.  

Syarat sahnya zakat adalah sebagai berikut: 

a. Adanya niat mujakki (orang yang mengeluarkan zakat) 

b. Pengalihan kepemilikan dari muzakki ke mustahiq (orang yang 

menerima zakat). 
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Untuk pelaksanaan zakat ini, mazhab menambahkan tiga 

syarat lain yaitu: 

a. Zakat dikeluarkan setelah dia diwajibkan dengan adanya hawl, 

atau harta tersebut merupakan harta yang baik (thayyib) atau 

telah ada di tangan. 

b. Menyerahkan harta yang dizakati kepada mustahiq-nya. 

c. Harta yang dikeluarkan zakatnya adalah harta yang wajib 

dizakati. 

f. Orang yang Berhak Menerima dan Tidak Berhak Menerima 

Zakat 

1. Orang yang berhak menerima zakat. 

Orang yang berhak menerima zakat telah diatur oleh Allah 

SWT. Dalam surah At-Taubah ayat 60:
25

 

                   

                 

                   

         

”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
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dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 

dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

 

Maksud dari ayat di atas menerangkan bahwa yang berhak 

menerima zakat ialah: 

a. Orang fakir: Orang fakir menurut mazhab Syafi‟I dan Hambali, 

lebih sengsara dibandingkan dengan orang miskin. Orang fakir 

ialah yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 

tenaga untuk memenuhi penghidupannya atau dia memiliki 

sesuatu dan juga bekerja tetapi hasilnya tidak melebihi daripada 

setengah keperluannya sendiri. 

b. Orang miskin: adapun orang miskin menurut mazhab Syafi‟i 

dan hambali, ialah orang yang tidak cukup penghidupannya dan 

dalam keadaan kekurangan, hanya mampu memenuhi lebih dari 

sebagian hajat kebutuhannya. 

Dalil mereka yang menujukkan bahwa orang kafir lebih 

sengsara dibandingkan dengan orang miskin ialah bahwasanya 

Allah SWT. Menyebutkan fakir terlebih dahulu karena biasanya 

Dia menyebutkan sesuatu yang lebih penting, baru disusul yang 

berikutnya, Allah SWT Berfirman dalam surah Al-Kahfi ayat 79:
26
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”Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 

bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena 

di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap 

bahtera”. 
 

Allah memberitahukan bahwa mereka (orang-orang miskin) 

itu memiliki perahu yang dipakai untuk bekerja. Nabi SAW juga 

pernah memohon kemiskinan kepada Allah SWT, tetapi beliau 

memohon perlindungan-Nya untuk dihindari dari kekafiran. 

c. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan 

dan membagikan zakat. 

d. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang 

yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 

e. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan 

muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 

f. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 

kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 

membayarnya. Adapun orang yang berhutang unutk memelihara 

persatuan umat muslim dibayar hutangnya itu dengan zakat, 

walaupun dia mampu membayarnya. 
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g. Pada jalan Allah (sabilillah): yaitu untuk keperluan Islam dan 

kaum muslimin. Di antara musafirin ada yang berpendapat 

bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan 

umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 

h. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat 

mengalami kesengsaraan dalam perjalannya. 

Maka pola distribusi dana zakat menjadi menarik untuk 

dibahas mengingat statement syariah menegaskan bahwa dana 

zakat yang terkumpul adalah hak milik dari mustahiq tentunya 

tidak dapat menuntut adanya tingkat pengembalian tertentu, 

sebagaimana halnya sumber dana selain zakat. 

2.  Orang yang tidak berhak menerima zakat 

Untuk menjelaskan orang-orang yang tidak berhak menerima 

zakat ada lima macam, yaitu: 

a.  Orang kaya dengan harta atau dengan penghasilannya. 

b.  Hamba sahaya karena mereka mendapat nafkah dari tuan 

mereka 

c.  Keturunan Rasulullah SAW. 

d.  Orang dalam tanggungannya yang berzakat. Artinya, tidak 

boleh ada yang berzakat memberikan zakatnya kepada orang   

yang dalam tanggungannya, seperti orangtuanya, anak-anak, 

atau istrinya. 
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e.  Orang yang tidak beragama Islam karena pesan Rasulullah 

SAW kepada muaz ketika ia diutus ke Yaman,”beritahukanlah   

kepada umat Islam diwajibkan atas mereka zakat. Zakat itu 

diambil dari orang-orang yang kaya dan diberikan kepada fakir 

miskin.
27

 

g. Zakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

1.  Pengaruh Zakat Terhadap Perekonomian 

Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk modal bagi 

usaha kecil. Dengan demikian, zakat memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam berbagai hal kehidupan umat, di antaranya 

adalah pengaruh dalam bidang ekonomi. Pengaruh zakat yang 

lainnya adalah terjadinya pembagian pendapatan secara adil 

kepada masyarakat Islam. 

Dengan kata lain, pengelolaan zakat secara profesional dan 

produktif dapat ikut membantu perekonomian masyarakat lemah 

dan membantu pemerintah dalam meningkatkan perekonomian 

negara, yaitu terberdayanya ekonomi umat sesuai dengan misi-misi 

yang diembannya.
28

 Di antara misi-misi tersebut adalah 

Muhammad dan Ridwan Mas‟ud: 

a. Misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman pada 

ukuran ekonomi dan bisnis yang lazim dan bersifat universal. 

b.  Misi pelaksanaan etika bisnis dan hokum. 
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c.  Misi membangun kekuatan ekonomi untuk Islam, sehingga 

 menjadi sumber dana pendukung dakwah Islam. 

2. Pengaruh Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan 

Menurut Qaradhawi sarana dalam mengentaskan kemiskinan 

adalah zakat. Qaradhawi amat berminat menggugah semangat 

umat Islam dalam pengefektivan pengelolaan zakat. Sementara 

dari segi mustahiq yakni yang berhak menerima zakat, Qaradhawi 

hanya memaparkan dua kelompok dari delapan kelompok 

penerima zakat yaitu si fakir dan si miskin. Barangkali karena 

Qaradhawi dalam hal ini ingin mengkonsentrasikan diri pada 

persoalan pengentasan kemiskinan sehingga tidak membahas asnaf 

lain dari mustahiq zakat. 

Tidak semua orang miskin mempunyai kerabat. Apa yang 

dapat dilakukan oleh mereka yang lemah seperti anak yatim, para 

janda, ibu yang sudah tua renta, atau ayah yang sudah uzur, mereka 

yang buta dan mereka yang cacat, sedang mereka tidak memiliki 

sanak saudara. Menurut Qaradhawi Islam tidak pernah melupakan 

mereka, secara tegas dan pasti Islam telah menentukan hak mereka 

dalam harta orang berada yaitu berupa zakat. Jadi tujuan pertama 

zakat adalah menghapuskan kemiskinan.
29

 

Zakat memiliki kedudukan yang sangat istimewa dalam 

Islam dan merupakan pilar ketiga dari tiang dan syiar Islam yang 
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agung. Qaradhawi menyebutkan hadis yang menerangkan 

kedudukan zakat sebagai berikut: 

بنَْالاءْسلاْمْعلْخوسْ:ْشياْدةْاىْلاْالوْالاْاللهًْْ

اىْهحوذاًْرسٌْالله,ًْاقامْالصلاة,ًْايتاءْازكاة.ْ

ًصٌمْرهضاى,ًْْحجْالبيج,ْ)رًاهْالبخارًُْْهسلنْ

 غيرىنْعيْغيرًْاحذْهيْالصحابت(
“Islam dibangun diatas lima tiang pokok, yaitu kesaksian bahwa 

tiada tuhan selain Allah dan Muhammad Rasulullah; mendirikan 

shalat; membayar zakat; berpuasa pada bulan ramadhan; dan naik 

haji (bagi yang mampu). 

 

2. Pertumbuhan Ekonomi 

a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan suatu tolak ukur untuk 

keberhasilan pembangunan di suatu negara khususnya di bidang 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari tingkat 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sedangkan untuk 

ruang lingkup nasional dan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) untuk lingkup wilayah. Selain dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, terutama setelah era ekonomi yang semakin mengglobal. 

Secara internal ada tiga komponen utama yang menentukan 

pertumbuhan ekonomi tersebut adalah pemerintah, dunia usaha, 

dan masyarakat.
30

 

Pertumbuhan ekonomi ialah perubahan pendapatan nasional, 

dimana ekonomi harus tetap tumbuh terkelola jika kehidupan 

manusia ingin terus maju dan sejahtera. Salah satu manfaat 
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pertumbuhan ekonomi adalah mengatasi kemiskinan dan 

sebagainya. 

b. Faktor-Faktor yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi 

Uraian di bawah ini akan menerangkan beberapa faktor yang 

telah lama di pandang oleh ahli-ahli ekonomi sebagai sumber 

penting yang dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Tanah dan Kekayaan Alam Lainnya 

Kekayan alam suatu negara meliputi luas dan kesubusaran 

tanah, keadaan iklim dan cuaca jumlah dan jenis kekayaan barang 

tambang yang di dapat, jumlah dan jenis hasil hutan dan hasil laut 

yang dapat diperoleh.
31

 

Dengan adanya kekayaan alam maka dapat mempermudah 

suatu usaha dalam mengembangkan perekonomian suatu negara, 

terutama pada masa awal proses pertumbuhan ekonomi. Dalam 

suatu negara dimana pertumbuhan ekonomi baru dimulai terdapat 

banyak masalah untuk mengembangkan berbagai kegiatan 

ekonomi di luar sektor utama (pertanian dan pertambangan) yaitu 

dimana sektor kekayaan alam terdapat. 

Kekurangan modal, kekurangan pengetahuan para pengusaha 

dan kekurangan tenaga ahli untuk mengembangkan kegiatan 

ekonomi modern di satu pihak, dan terbatasnya pasar berbagai 
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jenis kegiatan ekonomi (sebagai akibat dari pendapatan masyarakat 

yang sangat rendah) di lain pihak, membatasi kemungkinan untuk 

mengembangkan berbagai jenis kegiatan ekonomi. 

Walaupun uraian di atas menenkankan tentang pentingnya 

peranan kekayaan alam dalam perkembangan ekonomi suatu 

negara, terutama dalam masa permulaan proses tersebut, hal itu 

berarti bahwa perkembangan ekonomi sangat tergantung kepada 

banyaknya kekayaan alam suatu negara.
32

 

b. Jumlah dan Mutu Penduduk dan Tenaga Kerja 

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat 

menjadi pendorong maupun penghambat kepada perkembangan 

ekonomi. Penduduk yang bertambah akan memperbesar jumlah 

tenaga kerja, dan penambahan tersebut memungkinkan negara itu 

menambah produksi. Di samping itu sebagai akibat pendidikan, 

latihan dan pengalaman kerja, keterampilan penduduk akan selalu 

bertambah tinggi.  

Hal ini menyebabkan produktivitas bertambah dan 

selanjutnya akan menimblkan pertambahan produksi yang lebih 

cepat daripada pertambahan tenaga kerja. Maka luasnya kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara juga bergantung kepada 

jumlah ekonomi dalam ekonomi. Apabila tersedianya pengusahan 

                                                           
32

Ibid., hlm. 430. 



37 
 

 

dalam sejumlah penduduk tertentu adalah lebih banyak, maka lebih 

banyak kegiatan ekonomi yang dijalankan. 

c. Barang Modal dan Teknologi 

Barang modal penting artinya dalam mempertinggi koefisien 

pertumbuhan ekonomi. Di dalam suatu masyarakat yang kurang 

maju sekalipun barang modal sangat besar perannya dalam 

kegiatan ekonomi. Tanpa adanya alat-alat untuk menangkap ikan, 

dan berburu, alat-alat untuk bercocok tanam dan mengambil hasil 

hutan, masyarakat yang kurang maju akan menghadapi kesusahan 

yang lebih banyak lagu dalam mencari makanannya sehari-hari. 

Pada masa kini pertumbuhan ekonomi dunia telah mencapai 

tingkat yang tinggi, yaitu jauh lebih modern daripada kemajuan 

yang dicapai oleh suatu masyarakat yang masih belum 

berkembang. Barang-barang modal yang sangat bertambah 

jumlahnya, dan teknologi yang telah menjadi bertambah modern 

memegang peranan yang penting sekali dalam mewujudkan 

kemajuan ekonomi yang tinggi. 

d. Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat 

Peranan sistem sosial dan sikap masyarakat sangat penting 

dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam menganalisis 

masalah-masalah pembangunan yang ada di negara berkembang. 
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Ahli-ahli ekonomi telah menunjukkan bahwa sikap masyarakat dan 

sistem sosial mampu menghambat pembangunan ekonomi.
33

 

Perilaku masyarakat juga dapat menentukan sejauh mana 

petumbuhan ekonomi dapat dicapai. Di sebagian kalangan 

masyarakat terdapat sikap masyarakat yang mampu memberikan 

dorongan yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi. Sikap 

masyarakat yang seperti itu antara lain yaitu sikap berhemat yang 

bertujuan untuk mengumpulkan lebih banyak uang agar dapat 

investasi, sikap yang lebih menghargai kerja keras orang lain dan 

kegiatan-kegiatan untuk mengembangkan suatu usaha, dan sikap 

yang selalu berusaha untuk menambah pendapatan dan 

keuntungan. 

c. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 

a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut pandangan ahli ekonomi klasik ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu tingkat teknologi 

yang digunakan, kekayaan alam, luas tanah dan jumlah stok barang 

modal, serta jumlah penduduk. Walaupun menyadari bahwa 

petumbuhan ekonomi tergantung kepada banyak faktor, ahli-ahli 

ekonomi klasik terutama menitik beratkan perhatiannya kepada 

pengaruh pertambahan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi. 
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b. Teori Schumper 

Teori Schumper menekankan tentang pentingnya peranan 

pengusaha di dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Dalam 

teori ini ditunjukkan bahwa para pengusaha merupakan golongan 

yang akan terus-menerus membuat pembaharuan atau inovasi 

dalam kegiatan ekonomi. Inovasi tersebut meliputi: 

memperkenalkan barang-barang baru, mempertinggi efisien cara 

memproduksi dalam menghasilkan suatu barang, memperluas 

pasar suatu barang ke pasar-pasar yang baru, serta mewujudkan 

perubahan dalam kelompok untuk meningkatkan keefisienan 

dalam kegiatan suatu perusahaan.
34

 

c. Teori Harod-dommar 

Dalam menganalisis masalah mengenai pertumbuhan 

ekonomi, teori Harrod-Dommar bertujuan untuk menerangkan 

syarat yang harus di penuhi supaya suatu perekonomian dapat 

mencapai pertumbuhan yang teguh dalam jangka panjang. Analisi 

Harrod-Dommar menggunakan pemisalan-pemisalan berikut: 

barang modal telah mencapai kapasitas penuh, tabungan adalah 

proporsional dengan pendapatan nasional, rasio modal produksi 

tetap nilainya, produksi tetap nilainya, dan perekonomian terdiri 

dari dua sektor.
35
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d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik 

Teori pertumbuhan ekonomi Neo-Klasik melihat dari sudut 

pandang yang berbeda, yaitu dari segi penawaran. Menurut teori 

ini, yang dikembangkan oleh Abramovits dan Slow pertumbuhan 

ekonomi tergantung kepada perkembangan faktor-faktor produksi. 

d. Pertumbuhan Ekonomi dalam Islam 

Dalam Islam pertumbuhan ekonomi didefenisikan sebagai: A 

sustained growth of a right kind of output which on contribute to 

human welfare. (sebuah pertumbuhan atau hasil yang terus 

menerus dengan cara yang benar yang dapat memberikan 

kontribusi bagi kesejahteraan umat manusia).
36

 

Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat, 

tujuan dan fasilitas yang digunakan harus sesuai dengan nilai dan 

prinsip syariah yang berlandaskan Al-Qu‟ran dan sunnah. Dalam 

Islam, pertumbuhan ekonomi memiliki arti berbeda. Pertumbuhan 

ekonomi harus berlandaskan nilai-nilai iman, takwa, dan 

konsistensi serta ketekunan untuk melepaskan segala nilai-nilai 

kemaksiatan dan perbuatan dosa. 
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Pertumbuhan ekonomi dalam Islam telah digambarkan dalam 

Al-Qur‟an surah An-nahl: 112:
37

 

             

                 

               

            

”Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah 

negeri yang dahulunya aman lagi tenteram, rezkinya datang 

kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi 

(penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu 

Allah merasakan kepada mereka pakaian, kelaparan dan 

ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat”. 

 

Berdasarkan ayat di atas, kemampuan secara ekonomi akan 

diperoleh jika manusia selalu beristigfar serta menjauhi 

kemaksiatan dan selalu berjalan sesuai dengan nilai-nilai 

ketakwaan dan keimanan. Jika hambanya mengingkari nikmat-

nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT, maka Allah akan 

menghukum hambanya dengan kelaparan dan ketakutan.
38
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3. Kemiskinan 

a. Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan akibat dari ketiadaan demokrasi yang 

mencerminkan keterkaitan kekuasaan yang menghilangkan 

kemampuan warga dalam suatu negara untuk memutuskan masalah 

yang menjadi perhatian mereka sendiri, sehingga mayoritas 

penduduk kurang memperoleh alat-alat produksi (lahan dan 

teknologi) dan sumber daya (pendidikan, kredit dan akses pasar). 

Selain itu kurangnya mekanisme yang memadai untuk distribusi 

dan akumulasi. Dengan kata lain, terbatasnya kesempatan atau 

peluang yang dimiliki suatu kelompok untuk mengakses sumber 

daya pembangunan menyebabkan kemiskinan di Indonesia. 

Istilah kemiskinan muncul akibat ketika seseorang atau 

sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat kemakmuran 

ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar 

hidup tertentu. Dalam arti luas kemiskinan dianggap sebagai 

keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin 

kelangsungan hidup. Kemiskinan juga berkaitan dengan 

terbatasnya lapangan pekerjaan. 

Kondisi masyarakat yang tidak/belum ikut serta dalam 

proses perubahan karena tidak mempunyai kemampuan, baik 
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kemampuan dalam pemilikan faktor produksi maupun manfaat dari 

hasil proses pemangunan ialah kemiskinan.
39

 

Menurut Emil Salim dalam buku Teori Pengantar Ekonomi 

Makro kemiskinan adalah suatu keadaan dimana manusia tidak 

dapat memenuhi kebutuhan pokok. Dan mereka dikatakan di 

bawah garis kemiskinan apabila pendapatan tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan yang paling pokok. Kebutuhan yang paling 

pokok seperti makanan, pakaian, perumahan, dan lain-lain. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kemiskinan adalah 

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi dasr makanan 

dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Karena 

objek kemiskinan adalah manusia sebagai makhluk sosial maka 

dikatakan penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-

rata pengeluaran perkapita per bulan di bawah garis kemiskinan. 

Garis kemiskinan (GK) menurut ukuran BPS terdiri dari dua 

komponen yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis 

Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Sehingga jika di 

formulasikan maka GK = GKM + GKNM. Garis kemiskinan 

makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran kebutuhan 

minimum makanan yang disetarakan dengan 2.100 kalori perkapita 

perhari. Sedangkan Garis kemiskinan non makanan (GKNM) 
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adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, 

pendidikan dan kesehatan.
40

 

b. Ciri-Ciri Kemiskinan Menurut Emil Salim dalam Buku Julius 

R. Latumaerissa 

i. Mereka umumnya tidak memiliki faktor produksi sendiri, seperti 

tanah yang cukup, modal maupun keterampilan. Faktor produksi 

yang dimiliki sedikit sekali sehingga kemampuan memperoleh 

pendapatan menjadi sangat terbatas. 

ii. Mereka tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh asset 

produksi dengan kekuatan sendiri. 

iii. Tingkat pendidikan mereka rendah, tidak sampai tamat sekolah 

dasar. 

iv. Kebanyakan mereka tinggal di pedesaan. 

v. Banyak di antara mereka yang hidup di kota masih berusia muda 

dan tidak mempunyai keterampilan (skill) atau pendidikan. 

Sedangkan kota di banyak negara sedang berkembang tidak siap 

menampung gerak urbanisasi penduduk desa ini. 

vi.  Pemenuhan kebutuhan akan nilai-nilai utama secara layak, ini 

maksudnya sama dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

dasar manusia secara layak.  

 

c. Penyebab Kemiskinan 
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Menurut UNICEF, kemiskinan sebagai ketidakmilikan hal-

hal secara materi kebutuhan minimal manusia termasuk kesehatan, 

pendidikan, dan jasa-jasa lainnya yang dapat menghindarkan 

manusia dari kemiskinan. Ravalion menyatakan dalam dekade 

190-an merumuskan garis kemiskinan (poverty line) untuk 

menentukan tingkat pendapatan minimum yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan fisik dasar setiap orang berupa kebutuhan 

makan, pakaian, serta perumahan sehingga dapat menjamin 

kelangsungan hidupnya. 

Blank menguraikan konsep tentang karakteristik lokal yang 

berpotensi dalam menyebabkan kemiskinan dan kebijakan yang 

mempengaruhinya. Karakteristik tersebut adalah: lingkungan 

alamiah, struktur ekonomi, kelembagaan dan karakteristik 

penduduk suatu daerah lokal. Word Bank menjelaskan beberapa 

karakteristik penduduk miskin diantaranya: gizi buruk, rendahnya 

pendidikan, umur harapan hidup dan standar perumahan. Sepuluh 

tahun kemudian World Bank mengeluarkan laporan tentang 

memerangi kemiskinan yang menekankan pada karakteristik lain 

yaitu pada umumnya mereka memiliki kedudukan yang lemah 

dalam menyuarakan kepentingannya dan rentan terhadap gejolak 

ekonomi.
41
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Ciri-ciri kemiskinan yang hingga saat ini masih dipakai untuk 

menentukan kondisi miskin adalah: 

1. Tidak memiliki faktor produksi sendiri seperti tanah, modal, 

peralatan kerja dan keterampilan yang memadai. 

2. Tingkat pendidikan yang relative rendah. 

3. Bekerja dalam lingkup kecil dan modal kecil atau disebut juga 

bekerja di lingkugan sektor informal sehingga mereka ini 

terkadang disebut juga setengah menganggur. 

4. Berada di kawasan pedesaan atau di kawasan yang jauh dari 

pusat-pusat petumbuhan regional atau berada di kawasan 

tertentu di perkotaan (slum area). 

5. Memiliki kesempatan yang relatif rendah dalam memperoleh 

bahan kebutuhan pokok yang mencukupi termasuk dalam 

mendapatkan pelayanan kesehatan dan pendidikan sesuai 

dengan standar kesejahteraan pada umumnya. 

d. Kemiskinan dalam Pandangan Islam 

Dalam Islam, pemberantasan kemiskinan dilembagakan 

dalam salah satu rukunnya, yaitu zakat, oleh karena itu diperlukan 

pengolah zakat yang amanah, transparan, dan propesional. Dalam 

Islam kemiskinan juga merupakan masalah sosial yang terus 

diupayakan pencegahannya. Islam menjamin kehidupan fakir 

miskin dengan menyatakan dalam harta orang kaya terdapat hak 
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mereka, sebagaimana firman Allah dalam Al‟Qur‟an surah Adz-

Dzariyat ayat 19:
42

 

                 

”Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”. 

 

Dari ayat diatas disimpulkan bahwa pad harta yang kita 

miliki terdapat hak orang miskin yang meminta. Orang miskin 

yang meminta seperti pengemis, pengamen, dan lainnya, 

sedangkan orang miskin yang tidak meminta ialah orang yang 

tidak mendapatkan kecukupan bagi kehidupannya meskipun telah 

berusaha dan tidak pula diketahui keadannya hingga mudah diberi 

sedekah.  

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti melampirkan penelitian 

terdahulu yang didasarkan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

1 Nanik Setyo Utami 

(Skripsi di Institut 

Agama Islam 

Negeri (IAIN) 

Salatiga). 2019 

Analisis 

Tingkat 

Pendapatan, 

Kepercayaan 

dan Reputasi 

Terhadap 

Minat 

Muzakki 

Dalam 

Membayar 

Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa 

variabel Tingkat 

pendapatan dan Reputasi 

berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

Minat Muzakki dalam 

membayar zakat (Y), 

sedangkan Kepercayaan 

dan Religiusitas 
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Zakat 

Dengan 

Religiusitas 

Sebagai 

Variabel 

Moderating.   

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat 

Muzakki dalam membayar 

zakat (Y), kepercayaan 

dan reputasi terhadap 

minat muzakki dalam 

membayar zakat (Y). 

2 Anggik Rekardini 

(Skripsi di 

Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan 

Ampel). 2020 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Terhadap 

Minat Zakat 

Profesi 

Dengan 

Sikap 

Sebagai 

Variabel 

Moderating 

(Studi Kasus 

di Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Ampel 

Surabaya) 

Hasil penelitian yang 

didapatkan melalui hasil 

uji t menunjukkan bahwa 

variabel pengetahuan (X1) 

mengenai zakat 

mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap 

minat (Y) membayar zakat 

profesi. Hal ini telah 

dibuktikan bahwa variabel 

pengetahuan mempunyai 

nilai signifikan sebesar 

0,000. Jika nilai 

signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka 

pengetahuan mempunyai 

pengaruh terhadap minat 

membayar zakat profesi. 

Hasil uji t (parsial) yang 

telah dilakukan diperoleh 

nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, yang berarti bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikansi secara parsial 

antara variabel X2 (sikap) 

terhadap variabel Y 

(minat). Disisi lain pada 

uji regresi linier diperoleh 

nilai r square persamaan 

yang pertama antara 

variabel X1 (pengetahuan) 

terhadap variabel Y 

(minat) yaitu sebesar 0,430 

dan persamaan kedua 

antara variabel X1 

(pengetahuan) terhadap 

variabel Y (minat) dengan 

variabel moderasi X2 

(sikap) yaitu sebesar 
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0,511. Yang berarti bahwa 

terdapat peningkatan dari 

persamaan pertama ke 

persamaan kedua, hal ini 

juga berarti bahwa variabel 

moderasi sikap (X2) dapat 

memperkuat pengaruh 

antara variabel 

pengetahuan (X1) terhadap 

variabel minat (Y) zakat 

profesi studi kasus di 

Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya.      

3 Dewi Kusuma 

Wardani (Jurnal 

Akuntansi 

Manajerial). 2020 

Pengaruh 

Profitabilitas 

Terhadap 

Zakat Bank 

Syariah 

Dengan 

Islamic 

Social 

Reporting 

(ISR) 

Sebagai 

Variabel 

Moderating.  

Berdasarkan hasil 

penelitian hipotesis 

pertama yang menyatakan 

bahwa proditabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap zakat perusahaan 

terdukung. Hasil pengujian 

menunjukkan hasil 

variabel profitabilitas 

memiliki t hitung > t tabel 

yaitu 5,367 > 2,03224 

dengan nilai signifikansi 

0,000 > 0,05 dan nilai 

koefisien diperoleh sebesar 

253.060.164.906. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap zakat 

perusahaan dan H1 

diterima. Kemudian hasil 

pengujian hipotesis kedua 

menujukkan bahwa 

interaksi profitabilitas 

dengan Islamic Social 

Reporting (ISR) memiliki 

nilai nilai koefisien 9,386 

dengan nlai signifikansi 

0,001 < 0,05 dan memiliki 

t hitung > t tabel yaitu 

3,593 > 2,03224 t tabel 

yang artinya berpengaruh 

positif. Hasil dapat 

disimpulkan bahwa 
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Islamic Social Reporting 

(ISR) dapat memperkuat 

hubungan profitabilitas 

terhadap zakat perusahaan. 

Maka dapat disimpulkan 

hipotesis kedua pada 

penelitian ini diterima.      

4 Musalim Ridlo 

(Jurnal Ekonomi 

dan Perbankan 

Syari‟ah). 2020 

The Effect of 

Unemployme

nt, Economic 

Growth on 

Poverty with 

Zakat as a 

Moderation 

Variable. 

Dari hasil pengujian 

hipotesis pertama 

diperoleh koefisien positif 

sebesar 16,14497 dengan 

probabilitas sebesar 

0,1183 > 0,05, dengan kata 

lain Pertumbuhan 

Ekonomi (PDB) bertanda 

positif dan tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kemiskinan sehingga H2 

ditolak. Dari hasil 

pengujian hipotesis kedua 

diperoleh koefisien negatif 

sebesar 1,579967 dengan 

probabilitas sebesar 

0,1498 > 0,05, dengan kata 

lain zakat tidak mampu 

memoderasi pertumbuhan 

ekonomi terhadap 

Kemiskinan, H4 ditolak. 

Dengan kata lain hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa pengangguran 

berpengaruh positif 

signifikan, pertumbuhan 

ekonomi (PDRB) 

berpengaruh positif tidak 

signifikan, sedangkan 

hanya zakat mampu 

memoderasi variabel 

pengangguran terhadap 

kemiskinan, dan tidak 

mampu memoderasi 

variabel pertumbuhan 

ekonomi (PDRB) terhadap 

kemiskinan.     

5 Anton Maulani Pengaruh Bedasarkan hasil 
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(Skripsi di Institut 

Agama Islam 

Negeri (IAIN) 

Salatiga). 2020 

Indeks 

Pembanguna

n Manusia, 

Tenaga Kerja 

dan Upah 

Minimum 

Terhadap 

Kemiskinan 

Dengan 

Distribusi 

Zakat 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi di 

Provinsi Jawa 

Tengah Tahu 

2014-2019. 

penelitian analisis 

pengaruh indeks 

pembangunan manusia 

berpengaruh negtif dan 

signifikan tenaga kerja 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan, analisis 

upah minimum 

berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap 

kemiskinan Provinsi Jawa 

Tengah. Distribusi zakat 

tidak mampu memoderasi 

indeks pembangunan 

manusia dan tenaga kerja, 

dan distribusi zakat 

mampu memoderasi upah 

minimum terhadap 

kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah.  

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ialah hubungan antara variabel dalam penelitian. 

Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 

antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 

hubungan antar variabel independen dan dependen. 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang berdimensi keadilan sosial 

kemasyarakatan. Secara etimologi zakat berarti suci, baik, tumbuh, bersih 

dan berkembang, dan secara terminologi zakat adalah sejumlah harta yang 

diwajibkan oleh Allah diambil dari harta orang-orang tertentu (aghniya) 

untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan 

syarat-syarat tertentu dan bertujuan untuk mensejahterakan kehidupan 

sosial kemasyarakatan umat Islam. Dengan berzakat produktivitas 
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individual akan meningkat, karena zakat mendorong seseorang untuk 

memiliki etos kerja yang tinggi. Dalam dimensi ekonomi, menjelaskan 

bahwa zakat memiliki korelasi dengan pertumbuhan ekonomi yang 

kemudian terkait hubungan antara zakat dan pengentasan kemiskinan. 

Penyebutan ansaf  fakir dan miskin sebagai dua kelompok pertama 

penerima zakat dalam Al-Qur‟an menunjukkan bahwa ibadah zakat 

bertujuan mengurangi angka kemiskinan dan kesenjangan pendapatan 

diantara kelompok kaya dan kelompok miskin. 

Berdasarkan adanya pembahasan di atas yang berkaitan dengan 

variabel yang sama dengan penelitian ini dan untuk memperoleh gambaran 

secara menyeluruh tentang pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi 

dan pengentasan kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada 

pemikiran penelitian yang disajikan pada gambar berikut ini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
  

  

   

    

Keterangan:  

“X”, adalah variabel bebas (independent) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

terjadinya perubahan pada variabel berikut: 

Kemiskinan                             

(Moderating) 

Pertumbuhan Ekonomi                 

(Y) 

Zakat (X) 
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“Y” , adalah variabel terikat (dependent) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel Moderating adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu pernyataan mengenai nilai suatu parameter 

populasi yang dikembangkan untuk maksud pengujian. Hipotesis 

merupakan suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau 

keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.
43

 Hipotesis penelitian 

ini adalah: 

H01: Terdapat pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara  periode 2009-2019. 

Ha1: Tidak terdapat pengaruh zakat terhadap pertumbuhan di Provinsi  

Sumatera Utara periode 2009-2019. 

H02:  Terdapat pengaruh zakat terhadap pengentasan kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara  periode 2009-2019. 

Ha2: Tidak terdapat pengaruh zakat terhadap pengentasan kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara  periode 2009-2019. 

H03: Terdapat pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pengentasan  kemiskinan di  Provinsi Sumatera Utara periode 2009-

2019. 

                                                           
43

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta CV, 2016), hlm. 93. 
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Ha3: Tidak terdapat pengaruh zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara periode 2009-

2019. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian. Lokasi pada penelitian ini yaitu di Sumatera Utara dengan 

menggunakan satu variabel yang dianggap dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Utara. Wilayah penelitian dipilih karena peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar Pengaruh Zakat terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara, 

penelitian ini dimulai bulan Agustus tahun 2020. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantitatif. Metode 

kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah 

cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian.
44

 

Jenis data yang digunakan adalah data time series, yaitu data yang 

berdasarkan runtut waktu atau rangkaian nilai yang diambil pada waktu 

yang berbeda. Sumber data penelitian ini adalah data sekunder. Data 

                                                           
44

Ibid., hlm. 12. 
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sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh pihak lain. 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil publikasi oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 

Sumatera Utara. 

C. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya disebut 

populasi.
45

 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data 

zakat, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Utara Periode 2009-2019 yang dapat dipublikasikan dari Badan Pusat 

Statistik serta Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Utara. 

b. Sampel  

Bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

adalah sampel. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambi dari populasi itu, dan sampel 

adalah bagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan 

                                                           
45

Ibid., hlm. 389. 
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sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
46

 

Karakteristiknya adalah sampel dengan karakteristik data zakat, 

pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan selama 10 tahun terakhir. 

Berarti sampel dalam penelitian ini karakteristinya harus data terbaru 

yaitu data tahun 2009-2019. 

Sampel yang diambil yaitu pertumbuhan ekonomi dan 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara yang diterbitkan oleh BPS dari 

tahun 2009 sampai tahun 2019 serta dana zakat yang diterbitkan oleh 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara. 

D. Instrumen Pengumpulan Data  

Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan ialah time series 

yaitu  pencatatan langsung yang berupa data dari tahun 2009-2019 ( 

sampel data 10 tahun ) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

dan Badan Amil Zakat Nasional Sumatera Utara. Adapun teknik 

pengumpulan data yang diperoleh ialah sebagai berikut: 

a. Studi Dokumentasi  

Data pada studi dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder.
47

 Dimana data sekunder ialah data yang sudah 

diolah dan disajikan oleh berbagai pihak, baik pihak pengumpul data 

ataupun pihak lain. Data penelitian ini dapat diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik dan Badan Amil Zakat Nasional, data yang digunakan data 

time series berdasarkan runtun waktu. 

                                                           
46

 Ibid., hlm. 392. 
47

Nur Asnawidan Masyhuti, Metode Manajemen Pemasaran (Malang: UIN-Maliki Press, 

2011), hlm. 155. 
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b. Studi Kepustakaan 

Uraian yang berisi tentang teori dan praktik yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, termasuk membahas relevan antara teori dan 

praktik yang bersumber dari jurnal, skripsi, dan buku-buku tentang 

ekonomi yang terkait dengan variabel penelitian.  

E. Teknik Analisis Data 

Pernyataan yang berhubungan matematis yang digunakan dalam 

menentukan hubungan yang berlaku antara zakat terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan pengentasan kemiskinan di Provinsi  Sumatera Utara ialah 

Metode analisis data yang digunakan dimulai dengan pembentukan 

model matematis. 

Sebuah data terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka akan 

dilakukan analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang 

digunakan adalah SPSS versi 23. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-

ringkasan data seperti mean, standart deviasi, modus dan lain-lain. 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas atau uji kenormalan data merupakan suatu jenis 

uji statistik untuk menemukan apakah suatu populasi berdistribusi 
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normal atau tidak.
48

 Uji ini sangat penting dilakukan karena 

seringkali pada saat sebelum melakukan pengolahan data pada suatu 

pengamatan populasi, banyak peneliti mengasumsikan bahwa 

populasi yang diamati berdistribusi normal. Untuk melihat apakah 

regresi data normal adalah jika nilai-nilai p ≥ 0.05 maka distribusi 

data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika p < 0.05 

maka diinterpretasikan sebagai tidak normal nilai p juga dapat 

dilihat dari Kolmogorov-Smirnov. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi 

yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dengan membandingkan nilai probabilitas 

dengan nilai taraf signifikan 0,05. Dalam penelitian ini 

menggunakan nilai probabilitas yang akan dibandingkan dengan 

taraf signifikan 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:
49

 

Kriteria pengujian uji t: 

1) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Uji t jika dilihat berdasarkan signifikansinya 

1) Jika nilai probabilitas < nilai signifikan 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. 

                                                           
48

Sugiyono, Op.Cit., hlm. 239. 
49

Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 147. 
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2) Jika nilai probabilitasi > nilai signifikan 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima.
50

 

c. Uji Koefisien Determinasi R
2
 

Digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana ketepatan 

atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 

kelompok data hasil observasi. Semakin besar nilai R
2
 

(mendekati 1), maka tepatannya akan semakin  baik.
51

 Begitu 

juga sebaliknya, apabila nilai determinasi R
2 

semakin jauh dari 1 

makan ketepatannya semakin jauh. 

4. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Di dalam penelitian ini menggunakan model regresi 

dengan lebih dari satu variabel dependen.
52

 Adapun bentuk umum 

persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini adalah: 

                                                           
50

Ibid., hlm. 148. 
51

Setiawan, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offiset, 2010), hlm. 64. 
52

Moch. Doddy Ariefianto, Ekonometrika: Esensi dan Aplikasi dengan Metode EVIEWS 

(Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. 8-9. 
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Y1‟ = a-| bX 

Y2‟ = a-| bX 

Dimana: 

Y1‟,Y2‟  = Variabel dependen 

X   = Variabel independen 

a    = Konstanta 

b    = Koefisien 

Adapun persamaan regresi linier sederhana dalam penelitian ini 

adalah: 

PE    = a-| bZAK 

KEM  = a-| bZAK 

Dimana: 

PE       = Pertumbuhan Ekonomi 

KEM   = Kemiskinan 

ZAK    = Zakat 

b       = Angka arah atau Koefisien regresi, yang menujukkan 

angka peningkatan ataupun penurunan variabel 

dependen yang didasarkan pada variabel independen. 

Bila b (+) makan naik, dan bila (-) maka terjadi 

penurunan 

a            = Harga Y bila X = 0 (Harga Konstan) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Provinsi Sumatera Utara 

 Pada zaman pemerintahan Belanda, Sumatera Utara merupakan 

suatu pemerintahan yang bernama Gouvernement Van Sumatera 

dengan wilayah meliputi seluruh pulau Sumatera, dipimpin oleh 

seorang Gubernur yang berkedudukan di kota Medan, Setelah 

kemerdekaan, dalam sidang pertama Komite Nasional Daerah (KND), 

Provinsi Sumatera kemudian dibagi menjadi tiga sub Provinsi yaitu: 

Sumatera Utara, Sumatera Tengah dan Sumatera Selatan. Provinsi 

Sumatera Utara sendiri merupakan penggabungan dari tiga daerah 

administratif yang disebut keresidenan yaitu: Keresidenan Aceh, 

Keresidenan Sumatera Timur dan Keresidenan Tapanuli.
53

 

Pada awal tahun 1949, diadakanlah reorganisasi pemerintahan di 

Sumatera. Perubahan demikian ini ditetapkan dengan keputusan 

pemerintah Darurat R.I tanggal 16 Mei 1949 N0. 21/Pem/P.D.R.I, 

yang diikuti Keputusan Pemerintah Darurat R.I tanggal 17 Mei 1949  

N0. 22/Pem/P.D.R.I, jabatan Gubernur Sumatera Utara ditiadakan, 

Selanjutnya dengan ketetapan Pemerintah Darurat Republik Indonesia 

pada tanggal 17 Desember 1949, dibentuk Provinsi Aceh dan Provinsi 

                                                           
53

Badan Pusat Statistik, “Sumatera Utara Dalam Angka 2012” (Medan:BPS, 2012), hlm. 

81. 
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Tapanuli/Sumatera Timur. Kemudian, dengan peraturan pemerintah 

mengganti Undang-undang No. 5 tahun 1950, ketetapan tersebut 

dicabut dan dibentuk kembali Provinsi Sumatera Utara. Dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 tahun 1956 yang 

diundangkan pada tanggal 7 Desember 1956, dibentuk daerah otonom 

Provinsi Aceh, sehingga wilayah Provinsi Sumatera Utara sebahagian 

menjadi Provinsi Aceh.
54

   

Provinsi Sumatera Utara terletak pada 1
0
-4

0
 Lintang Utara dan 98

0 

-100
0 

Bujur Timur, Luas Dataran Provinsi Sumatera Utara 72,981 dan 

23 Km
2. 

Sumatera Utara pada dasarnya dapat dibagi atas: 

1. Pesisir Timur 

2. Pegunungan Bukit Barisan 

3. Pesisir Barat 

4. Kepulauan Nias 

2. Kondisi Geografis Provinsi Sumatera Utara 

 Provinsi Sumatera Utara berada di bagian barat Indonesia, terletak 

pada garis 10 - 40 Lintang Utara dan 980 - 1000 Bujur Timur. Provinsi 

ini berbatasan dengan daerah perairan dan laut serta dua provinsi lain: 

di sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Aceh, di sebelah Timur 

dengan Negara Malaysia di Selat Malaka, di sebelah Selatan 
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berbatasan dengan Provinsi Riau dan Sumatera Barat, dan di sebelah 

Barat berbatasan dengan Samudera Hindia.
55

 

 Berdasarkan kondisi letak dan kondisi alam, Sumatera Utara 

dibagi dalam 3 (tiga) kelompok wilayah/kawasan yaitu Pantai Barat, 

Dataran Tinggi, dan Pantai Timur. Kawasan Pantai Barat meliputi 

Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, 

Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten 

Padang Lawas, Kabupaten Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli 

Tengah, Kabupaten Nias Selatan, Kota Padangsidimpuan, Kota 

Sibolga dan Kota Gunung sitoli. Kawasan dataran tinggi meliputi 

Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten 

Simalungun, Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang 

Hasundutan, Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten Samosir, dan Kota 

Pematang Siantar. Kawasan Pantai Timur meliputi Kabupaten 

Labuhanbatu, Kabupaten Labuhan Batu Utara, Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan, Kabupaten Asahan, Kabupaten Batu Bara, Kabupaten 

Deli Serdang, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang Bedagai, Kota 

Tanjung Balai, Kota Tebing Tinggi, Kota Medan, dan Kota Binjai.
56

 

Luas daratan Provinsi Sumatera Utara adalah 72.981,23 km2, 

sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dan sebagian kecil 

berada di Pulau Nias, Pulau-pulau Batu, serta beberapa pulau kecil, 

baik di bagian barat maupun bagian timur pantai Pulau Sumatera. 

                                                           
55

Badan Pusat Statistik, Sumatera Utara Dalam Angka 2019 (Medan: BPS, 2019), hlm. 3. 
56

Ibid., hlm. 3-4. 
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Berdasarkan luas daerah  menurut kabupaten/kota di Sumatera Utara, 

luas daerah terbesar adalah Kabupaten Langkat dengan luas 6.262,00 

km2 atau sekitar 8,58 persen dari total luas Sumatera Utara, diikuti 

Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 6.134,00 km2 atau 8,40 

persen, kemudian Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 6.030,47 

km2 atau sekitar 8,26 persen. Sedangkan luas daerah terkecil adalah 

Kota Tebing Tinggi dengan luas 31,00 km2 atau sekitar 0,04 persen 

dari total luas wilayah Sumatera Utara.
57

 Karena terletak dekat garis 

khatulistiwa, Provinsi Sumatera Utara tergolong ke dalam daerah 

beriklim  tropis. 

B. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

1. Zakat 

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap 

muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, zakat 

berasal dari kata “zaka” yang berarti berkah, tumbuh, suci, bersih dan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
57

Ibid., hlm. 5. 
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Gambar 4.1 

Penyaluran Dana Zakat Kepada Fakir Miskin di Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2009-2019 (Satuan Rupiah) 

 

 
Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dana zakat 

yang disalurkan kepada fakir miskin di Provinsi Sumatera Utara 

mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2009-2014 dana 

zakat sebesar Rp9.708.539.509,00 meningkat menjadi sebesar 

Rp49.390.370.816,00 Dan mengalami penurunan pada tahun 2015 

menjadi sebesar Rp43.821.490.615,00 Kemudian mengalami 

peningkatan sampai pada tahun 2019 yaitu menjadi sebesar 

Rp146.384.248.814,00 

2. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan pendapatan nasional, 

dimana ekonomi harus tetap tumbuh terkelola jika kehidupan manusia 

ingin terus maju dan sejahtera. Pertumbuhan ekonomi juga menjadi 

suatu tolak ukur untuk keberhasilan pembangunan di suatu negara 

khususnya  di bidang ekonomi. 
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Gambar 4.2 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara  

Tahun 2009-2019 (Persen) 

 

 
Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara mengalami 

fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2009-2011 pertumbuhan 

ekonomi sebesar 5 persen meningkat menjadi sebesar 6,7 persen. Dan 

mengalami penurunan dari tahun 2012-2015 sebesar 6,2 persen 

menjadi 5,1 persen. Sementara pada tahun 2016-2017 kembali 

mengalami peningkatan dari 5,2 persen menjadi sebesar 5,7 persen. 

Kemudian kembali mengalami penurunan sampai tahun 2019 menjadi 

sebesar 5,2 persen. 

3. Kemiskinan 

Kemiskinan dapat didefenisikan sebagai suatu standar tingkat 

hidup yang rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada 

sejumlah atau segolongan orang dibandingkan dengan standar 

kehidupan yang umum, berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 
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Standar kehidupan yang rendah ini secara langsung tampak 

pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan, kehidupan moral, 

dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin. 

Gambar 4.3  

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara 

 Tahun 2009-2019 (Persen) 

 

 
 

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi. Hal 

ini dapat dilihat pada tahun 2009-2011 kemiskinan sebesar 11,51 

persen mengalami penurunan menjadi sebesar 10,38 persen. Dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2012 sebesar 10,41 persen. 

Kemudian mengalami penurunan sampai tahun 2014 yaitu menjadi 

sebesar 9,85 persen. Sedangkan pada tahun 2015 kembali mengalami 

peningkatan sebesar  10,79 persen. Kemudian kembali mengalami 

penurunan hingga tahun 2019 menjadi sebesar 8,83 persen. 
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C. Hasil Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-

ringkasan data seperti mean, maximum, minimum dan standar 

deviasi, dan lain-lain. 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pertumbuhan_

Ekonomi 

11 5 67 52.27 16.686 

Kemiskinan 11 883 1151 1014.18 90.829 

Zakat 11 98531.92 382601.95 218022.0651 86362.95907 

Valid N 

(listwise) 

11     

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa variabel 

pertumbuhan ekonomi mempunyai nilai dari jumlah data (N) 

adalah 11 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar Rp.52.27, dan 

kemudian nilai minimum sebesar Rp.5 dan nilai maximum sebesar 

Rp.67, sedangkan standar deviasi yaitu sebesar Rp.16.686, dan 

kemiskinan nilai dari jumlah data (N) adalah 11, nilai rata-rata 

(mean) sebesar Rp.1014.18, kemudian nilai minimum sebesar 

Rp.883, dan nilai maximum sebesar Rp.1151, sedangkan standar 
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deviasi sebesar Rp.0.908283. Kemudian zakat nilai dari jumlah 

data (N) adalah 11, nilai rata-rata (mean) sebesar Rp.218022.0651, 

dan nilai minimum sebesar Rp.98531.92, kemudian nilai maximum 

sebesar Rp.382601.95. 

Jadi kesimpulan secara descriptive bahwa nilai rata-rata 

pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan lebih kecil dari zakat, 

kemudian nilai maximum pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan 

lebih kecil dari zakat, selanjutnya nilai minimum pertumbuhan 

ekonomi dan kemiskinan lebih kecil dari zakat, dan standar deviasi 

pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan lebih kecil dari zakat. 

2. Hasil Uji Normalitas 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

Unstandardiz

ed Residual 

N 11 11 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 .0000000 

Std. Deviation 16.23799876 35.83354526 

Most Extreme Differences Absolute .229 .111 

Positive .144 .111 

Negative -.229 -.097 

Test Statistic .229 .111 

Asymp. Sig. (2-tailed) .111
c
 .200

c,d
 

 Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 
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Dari hasil output SPSS versi 22 uji normalitas dapat dilihat 

bahwa nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,111 dan 0,200 lebih 

besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, 

asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah 

terpenuhi. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .230
a
 .053 -.052 17.116 

 

a. Predictors: (Constant), Zakat 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan_Ekonomi 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

 

 

 

 

 

 

Model Summary
b
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Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .919
a
 .844 .827 37.772 

 

a. Predictors: (Constant), Zakat 

b. Dependent Variable: Kemiskinan 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat dari hasil uji koefisien 

determinasi (R-square) bahwa nilai R square dari variabel 

independen Zakat terhadap dependen pertumbuhan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan adalah 0,053 dan 0,844 atau sama dengan 

5,30 persen dan 84,40 persen, yang artinya bahwa variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 5,30 

persen dan 84,40 persen. Sedangkan sisanya 94,70 persen dan 

15,60 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model ini, dalam arti lain masih ada variabel independen 

lain yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan  

Kemiskinan. 

 

 

 

 

 

 

b.  Hasil Uji Parsial (Uji t) 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Const

ant) 

42.579 14.606  2.915 .017 

Zakat 4.446E-5 .000 .230 .709 .496 

 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Ekonomi 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1224.881 32.233  38.00

1 

.000 

Zakat -.001 .000 -.919 -

6.987 

.000 

 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

 

Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa thitung untuk 

variabel Zakat terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,230 dan 

terhadap pengentasan kemiskinan sebesar 6,987. Sedangkan ttabel 
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dengan df= n-k atau 11-3 = 8 sehingga diperoleh ttabel = 2,30600. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.6 di bawah ini. 

Tabel 4.5 

Uji Parsial (Uji t) 

 

Variabel Thitung ttabel keterangan 

Zakat Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(X,Y1) 

0,230 Ttabel= 

2,30600 

dengan 

(df=8), dan 

tingkat 

signifikansi 

sebesar 0,05 

Tidak tedapat 

pengaruh 

Zakat Terhadap 

Kemiskinan 

(X,Y2) 

6,987 Terdapat 

pengaruh 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas dapat disimpulkan bahwa thitung 

variabel zakat terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 0,230 dan 

thitung variabel zakat terhadap pengentasan kemiskinan sebesar 

6,987, sedangkan ttabel sebesar 2,30600. thitung < ttabel dan thitung > 

ttabel atau (0,230 < 2,30600) maka H0 diterima dan Ha ditolak, 

(6,987 > 2,30600) H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga  Zakat 

tidak mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera 

Utara secara parsial dan Zakat mempengaruhi Pengentasan 

Kemiskinan Di Provinsi Sumatera Utara secara parsial. 

c. Hasil Uji Statistik F (Uji F) 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik F (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

147.456 1 147.456 .503 .496
b
 

Residual 2636.726 9 292.970   

Total 2784.182 10    

 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), Zakat 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

69659.207 1 69659.207 48.825 .000
b
 

Residual 12840.430 9 1426.714   

Total 82499.636 10    

 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

b. Predictors: (Constant), Zakat 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

 

Dari hasil output diatas dapat dilihat bahwa Fhitung untuk 

variabel zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan terhadap 

pengentasan kemiskinan sebesar 0,503 dan 48,825 sedangkan Ftabel 

dengan df (N1) = k-1 atau 3-1 = 2 dan df (N2) = n-k atau 11-3 = 8 
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sehingga diperoleh Ftabel = 4,46. Dari hasil pengujian uji statistik 

F (uji F) maka dapat disimpulkan bahwa zakat terhadap 

pertumbuhan ekonomi Fhitung < Ftabel (0,503 < 4,46) maka H0 

diterima dan Ha ditolak dan zakat terhadap pengentasan 

kemiskinan Fhitung > Ftabel (48,835 > 4,46) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa hanya Zakat secara simultan 

memengaruhi pengentasan kemiskinan di provinsi sumatera utara 

dan zakat terhadap pertumbuhan ekonomi tidak mempunyai 

pengaruh. 
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4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

49.570 8.702  5.697 .000 

Zakat 4.976E-11 .000 .129 .390 .706 

 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan_Ekonomi 

 Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1114.273 22.979  48.492 .000 

Zakat -1.843E-9 .000 -.877 -5.467 .000 

 

a. Dependent Variable: Kemiskinan 

 Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 (data diolah 2020) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui nilai konstanta 

untuk zakat terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 49,570 dan 

terhadap pengentasan kemiskinan sebesar 1114,273 nilai koefisien 

dari variabel zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
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pengentasan kemiskinan sebesar 4,976 dan -1,843. Maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Pertumbuhan Ekonomi = 49,570 + 4,976 Zakat 

Kemiskinan = 1114,273 – 1,843 Zakat 

1) Nilai Konstanta sebesar 49,570 dan 1114,273 artinya apabila 

variabel zakat nilainya 0, maka pertumbuhan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan bernilai 49,570 dan 1114,273. 

2) Koefisien regresi zakat terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 

4,976 artinya jika dana zakat yang disalurkan kepada fakir 

miskin meningkat sebesar 1 satuan, maka variabel 

pertumbuhan ekonomi akan mengalami kenaikan sebesar 

49,570 + 4,976 = 54,546. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi hubungan positif antara zakat dengan pertumbuhan 

ekonomi, semakin naik dana zakat yang disalurkan maka 

semakin meningkat pertumbuhan ekonomi. 

3) Koefisien regresi zakat terhadap pengentasan kemiskinan 

sebesar -1,843 artinya apabila dana zakat yang disalurkan 

kepada fakir miskin meningkat 1 satuan maka pengentasan 

kemiskinan akan menurun sebesar 1114,273 -1,843 = 1112,43. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 

zakat dengan pengentasan kemiskinan, semakin meningkat 

dana zakat yang disalurkan kepada fakir miskin maka semakin 

menurun kemiskinan. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Zakat Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Dengan Pengentasan Kemiskinan Sebagai Variabel Moderating. 

Dari hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dengan 

menggunakan bantuan program SPSS Versi 23. 

1. Hasil analisis regresi linear sederhana diketahui konstanta sebesar 

49,570 dan 1114,273 menyatakan bahwa apabila variabel bebas 

zakat 0 maka variabel Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan 

Kemiskinan adalah sebesar 49,570 dan 1114,273. 

2. Nilai Koefisien variabel Zakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

sebesar 4,976 yang menyatakan bahwa apabila dana zakat yang 

disalurkan kepada fakir miskin meningkat sebesar 1 satuan, maka 

variabel Pertumbuhan Ekonomi akan mengalami kenaikan sebesar 

49,570 + 4,976 = 54,546. 

3. Nilai koefisien variabel Zakat Terhadap Pengentasan Kemiskinan 

sebesar -1,843 artinya apabila dana zakat yang disalurkan kepada 

fakir miskin meningkat sebesar 1 satuan maka Pengentasan 

Kemiskinan akan menurun sebesar 1114,273-1,843 =  1112,43. 

4. Hasil koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,053 dan 0,844 atau  

sama dengan 5,30% dan 84,40%, yang artinya bahwa Zakat 

mampu menjelaskan variabel dependen atau Pertumbuhan 

Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan sebesar 5,30% dan 84,40%. 

Sedangkan sisanya 94,70% dan 15,60% dijelaskan oleh variabel 
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lain yang tidak dimasukkan dalam model ini, dalam arti lain masih 

ada variabel independen lain yang mempengaruhi Pertumbuhan 

Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan. 

Selanjutnya hasil interpretasi dari hasil regresi tersebut terhadap 

signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai 

berkut. 

a. Pengaruh Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) bahwa thitung untuk variabel 

Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,230 sedangkan ttabel 

yaitu 2,30600 dengan demikian thitung < ttabel atau (0,230 < 2,30600) 

maka H0 diterima Ha ditolak jadi dapat disimpulkan Zakat tidak 

memiliki pengaruh yang positif secara parsial terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Provinsi Sumatera Utara. 

 Hasil Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rina Murniati dan Irfan Syauqi Beik dalam jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Zakat Terhadap Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat 

Kemiskinan Mustahik”. Yang menyatakan saat ini zakat semakin 

berperan menjadi salah satu instrume dalam pembangunan manusia, 

pada dasarnya memiliki tiga dimensi pokok, salah satunya dimensi 

ekonomi. 

b. Pengaruh Zakat terhadap Pengentasan Kemiskinan 

Berdasarkan hasil uji t variabel Zakat terhadap Pengentasan 

Kemiskinan sebesar 6,987 sehingga ttabel yaitu 2,30600 < thitung (6,987) 
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> ttabel (2,30600) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa Zakat 

berpengaruh terhadap Pengentasan Kemiskinan. Hasil penelitian ini 

didukung dengan teori Qaradhawi  dalam buku konsep pengentasan 

kemiskinan, sarana dalam mengentaskan kemiskinan adalah zakat. 

c. Pengaruh Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan 

Kemiskinan 

Hasil uji yang telah dilakukan sebelumnya diperoleh dari Fhitung 

untuk variabel zakat terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengentasan 

kemiskinan sebesar 0,503 dan 48,825, nilai Ftabel diperoleh sebesar 

4,46. Maka dapat dilihat bahwa Fhitung <  Ftabel dan Fhitung > Ftabel yaitu 

(0,503 < 4,46) maka H0 diterima dan Ha ditolak, (48,825 > 4,46) maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hanya 

Zakat secara simultan berpengaruh terhadap Pengentasan Kemiskinan 

Di Provinsi Sumatera Utara sementara terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi tidak berpengaruh. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai oleh teori Dawam Raharjo dalam 

buku Islam dan Pengentasan Kemiskinan yang menyatakan ada dua 

konsep yang selalu dikemukakan dalam pembahasan mengenai sosial-

ekonomi Islam. Salah satunya yaitu perintah membayar zakat yang 

dalam al-Qur‟an disebut juga sedekah. Namun didukung oleh hasil 

penelitian dari Irsyad Andriyanto dengan judul “ Strategi Pengelolaan 

Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan”, yang menyatakan dalam Islam 

upaya mengentaskan kemiskinan adalah dengan zakat. Oleh karena itu, 
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zakat seharusnya dikelola secara produktif dan profesional sehingga 

zakat dapat mengambil bagian dalam merealisasikan ide-ide Islam 

untuk mensejahterakan masyarakat. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelakasaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-

langkah yang sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam 

Negeri Padangsidimpuan agar memperoleh hasil yang sebaik mungkin. 

Namun dalam proses penelitian yang dilakukan, untuk mendapatkan hasil 

yang sempurna sangatlah sulit. Terdapat beberapa keterbatasan peneliti 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel bebas yang digunakan hanya satu dan variabel terikat 

dua, kemudian keterbatasan sumber ataupun referensi untuk 

panduan dalam melakukan penelitian. 

2. Data yang digunakan yaitu hanya 11 sampel. 

Meski terdapat berbagai keterbatasan, peneliti berusaha untuk tidak 

mengurangi makna dari penelitian ini. Penelitian ini dapat 

terselesaikan atas bantuan dari berbagai pihak. 
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BAB V 

          PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneliti dalam skripsi ini, maka peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan: 

1. Berdasarkan uji parsial (uji-t) diperoleh nilai thitumg sebesar 0,230 < dari 

nilai ttabel sebesar 2,300600 artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahwa zakat tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Dilihat dari hasil uji t diatas diperoleh thitung sebesar 6,987 > dari nilai ttabel 

sebesar 2,30600 artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa zakat 

berpengaruh positif terhadap pengentasan kemiskinan. 

3. Berdasarkan uji simultan (uji F) diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,503 dan 

48,825 nilai yang lebih besar dari nilai Ftabel yaitu sebesar 48,825 > 4,46 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa  zakat 

secara simultan berpengaruh terhadap pengentasan kemiskinan sementara 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh. 
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B. Saran 

Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap judul Pengaruh Zakat 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Utara agar lebih menggali lagi  apa saja yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan selain dari zakat yang 

sudah dibuat dalam penelitian ini. 

2. Bagi pemerintah 

Pemerintah harus lebih meningkatkan serta lebih mengimbau masyarakat 

yang memiliki tingkat ekonomi yang lebih tinggi untuk menyalurkan dana 

zakatnya terhadap masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi yang rendah. 

Agar meningkatkan pencapaian dalam taraf perekonomian yang lebih baik 

untuk tujuan terbentuknya masyarakat sejahtera dan mengentaskan 

kemiskinan. 

3. Bagi masyarakat 

Dengan adanya program-program dalam menyalurkan dana zakat 

terhadap masyarakat yang miskin. Masyarakat yang memiliki taraf 

perekonomian yang tinggi agar menjalankan syariatnya dalam Islam untuk 

melaksanakan kewajibannya dalam menyalurkan dana zakat. 
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